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Abstrak

Besarnya potensi sumber daya ikan dan sumber daya manusia di TWP Gili Matra
merupakan salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat
pengolah ikan di TWP Gili Matra. Salah satu kelompok pengolah ikan yang ada di TWP
Gili Matra adalah kelompok Putri Bahari yang melakukan kegiatan usaha pengolahan abon
ikan. Pada penelitian ini akan dilakukan kajian kelayakan usaha dan kelayakan investasi
pada usaha pengolahan abon ikan skala rumah tangga yang dilakukan oleh Kelompok Putri
Bahari di kawasan TWP Gili Matra. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di
Dusun Gili Air, dimana yang menjadi responden adalah anggota Kelompok Putri Bahari
dan nelayan di Dusun Gili Air. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari
analisis deskriptif, analisis usaha, dan analisis investasi. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon ikan yang dilakukan oleh
kelompok pengolah ikan Putri Bahari layak untuk dilakukan dalam jangka pendek (selama
1 tahun) maupun dalam jangka panjang (selama 15 tahun). Kegiatan produksi abon ikan
akan dilakukan selama 2 kali seminggu untuk 5 bulan saat musim ikan sedang dan 3 kali
seminggu untuk 5 bulan saat musim banyak ikan. Keuntungan bersih yang diperoleh dari
kegiatan usaha pengolahan abon ikan tersebut adalah Rp 46.352.500. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra memiliki nilai
R/C sebesar 2,11; nilai ROI sebesar 371,86%; nilai PP sebesar 0,27 tahun atau 3,23 bulan;
nilai NPV sebesar Rp 30.681.818; nilai IRR sebesar 15,18%; serta nilai Net B/C sebesar
15,77.

Abstract

The large potential of fish resources and human resources in Gili Matra TWP is one of the
opportunities that can be utilized by fish processing community groups in Gili Matra TWP.
One of the fish processing groups in Gili Matra TWP is the Putri Bahari group which
carries out business activities of processing shredded fish. In this study, a business
feasibility study and investment feasibility will be carried out in a household-scale shredded
fish processing business carried out by the Putri Bahari Group in the Gili Matra TWP area.
Data collection in this study was carried out in Gili Air Hamlet, where the respondents were
members of the Putri Bahari Group and fishermen in Gili Air Hamlet. Data analysis
conducted in this study consisted of descriptive analysis, business analysis, and investment
analysis. The results obtained in this study indicate that the fish floss processing business
carried out by the Putri Bahari fish processing group is feasible to be carried out in the short
term (for 1 year) and in the long term (for 15 years). Fish floss production activities will be
carried out 2 times a week for 5 months during the medium fish season and 3 times a week
for 5 months during the fish season. The net profit obtained from the shredded fish
processing business is Rp 46,352,500. The results showed that the shredded fish processing
business in TWP Gili Matra had an R/C value of 2.11; ROI value of 371.86%; PP value of
0.27 years or 3.23 months; NPV value of Rp 30,681,818; IRR value of 15.18%; and the Net
B/C value of 15.77.
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PENDAHULUAN

Gili Matra adalah singkatan nama dari tiga
pulau, yaitu Gili Meno, Gili Ayer dan Gili
Trawangan. Secara administrasi, Gili Matra berada
di Desa Gili Indah Kecamatan Pemanang Kabupaten
Lombok Utara Provinsi NTB (Kurniawan et al.,
2016). Gili Matra merupakan salah satu kawasan
konservasi perairan nasional dengan kategori Taman
Wisata  Perairan (Ampou, 2020) yang
pengelolaannya adalah kewenangan dari Balai
Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN)
Kupang Wilayah Kerja Gili Matra yang merupakan
bagian dari Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang
Laut - Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Sebagai  pengelola kawasan  konservasi
perairan, BKKPN Kupang Wilayah Kerja Gili Matra
perlu melakukan beberapa hal untuk efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi perairan, salah
satunya adalah melakukan pendampingan kepada
masyarakat di sekitar kawasan konservasi perairan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Leenhardt et al. (2015) menyatakan bahwa
keberadaan kawasan konservasi perairan memiliki
peran untuk keberlanjutan ekosistem perairan dan

kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan
tersebut.
Salah satu kelompok masyarakat yang

mendapat pendampingan oleh BKKPN Kupang
Wilayah Kerja Gili Matra adalah Kelompok Putri
Bahari. Kelompok tersebut merupakan kelompok
masyarakat yang terdiri dari wanita pesisir di Gili
Matra yang melakukan kegiatan pengolahan abon
ikan. Sebelum kelompok tersebut ada, wanita pesisir
di kawasan TWP Gili Matra telah melakukan
kegiatan pengolahan ikan menjadi beberapa jenis
produk, tetapi hanya untuk konsumsi di rumah
tangga mereka saja, tidak untuk kegiatan ekonomi.
Melihat potensi sumber daya manusia, khususnya
wanita pesisir yang berkompeten dalam kegiatan
pengolahan ikan, maka penting untuk melakukan
pendampingan terhadap kelompok pengolah ikan di
TWP Gili Matra. Seperti yang disampaikan oleh
Iswari et al. (2019), bahwa pendampingan
masyarakat pesisir seharusnya diarahkan sesuai
dengan potensi sumber daya yang dimiliki oleh desa
tersebut.

Keberadaan kelompok pengolah ikan di TWP
Gili Matra menjadi penting karena adanya
pendaratan jenis-jenis ikan dengan harga jual yang
rendah di sekitar TWP Gili Matra. Jumlah dari jenis-
jenis ikan tersebut yang didaratkan di TWP Gili
Matra tidak bisa dikatakan sedikit. Oleh karena itu,
melalui keberadaan kelompok pengolah ikan di
TWP Gili Matra, maka diharapkan akan ada
peningkatan harga jual dari jenis-jenis ikan tersebut.
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
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Sarwanto et al. (2014); Mahardana et al. (2015);
Sofia & Yunita (2021), bahwa nilai tambah
terhadap hasil tangkapan nelayan dapat
ditingkatkan melalui kegiatan pengolahan ikan.

Potensi sumber daya ikan dan sumber daya
manusia di TWP Gili Matra yang memadai telah
dapat dijadikan alasan untuk melakukan kegiatan
usaha pengolahan abon ikan. Namun, dalam
melakukan kegiatan usaha, perlu diawali dengan
analisis kelayakan finansial untuk memastikan
bahwa secara ekonomi, usaha pengolahan abon
ikan yang akan dilakukan oleh kelompok Putri
Bahari merupakan usaha yang layak untuk
dilakukan  selama  kurun  waktu tersebut
(Nurhalizah et al., 2022; Sahrim et al., 2020;
Hidayat et al., 2018). Melalui penelitian ini, akan
dilakukan kajian kelayakan usaha dan kelayakan
investasi pada usaha pengolahan abon ikan skala
rumah tangga yang dilakukan oleh Kelompok Putri
Bahari di kawasan TWP Gili Matra.

TINJAUAN PUSTAKA
Analisis finansial merupakan suatu analisis

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keuntungan yang dapat dicapai  melalui
penggunaan modal investasi suatu usaha

(Gigentika et al.,, 2013). Menurut Kadariah &
Clive (1999), analisis finansial terdiri dari dua
kelompok analisis, yaitu analisis usaha dan analisis
investasi.

Analisis usaha merupakan analisis terhadap
biaya dan manfaat di dalam suatu usaha yang
dilihat dari sudut badan atau orang-orang yang
menanam modalnya atau yang berkepentingan
langsung dalam usaha tersebut (Kadariah & Clive,
1999). Analisis usaha yang dilakukan antara lain
analisis pendapatan usaha, analisis imbangan
penerimaan dan biaya (revenue cost ratio),
payback period (PP), dan analisis return of
investment (ROI). Gunaisah (2008) menyatakan
bahwa suatu usaha dikatakan sukses bila situasi
pendapatannya memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Cukup untuk membayar semua
pembelian sarana produksi termasuk biaya

angkutan dan biaya administrasi;

2. Cukup untuk membayar bunga
modal yang ditanamkan, termasuk pembayaran
sewa serta dana penyusutan modal;

3. Cukup untuk membayar upah
tenaga kerja atau bentuk-bentuk lainnya untuk

tenaga kerja yang tidak diupah.

Komponen yang digunakan dalam analisis
usaha perikanan yaitu biaya produksi, penerimaan
usaha dan pendapatan yang diperoleh. Pendapatan
merupakan pengurangan dari total penerimaan
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(total revenue/TR) dengan total biaya (total
cost/TC). Penerimaan merupakan hasil perkalian
antara total produksi dengan harga per satuan
produk. Biaya total merupakan seluruh biaya yang
diperlukan untuk menghasilkan sejumlah input
tertentu  (Gunaisah, 2008). Analisis investasi
digunakan untuk mencari suatu ukuran menyeluruh
tentang baik tidaknya suatu usaha. Analisis investasi
tersebut menggunakan present value yang telah di
discount dari arus benefit dan biaya selama umur
suatu usaha dan setiap kriteria yang mempunyai
kelemahan dan kelebihan, sehingga dalam menilai
kelayakkan suatu usaha sering digunakan lebih dari
satu kriteria. Suatu usaha dikatakan layak jika sesuai
dengan ukuran Kriteria investasi yang ada. Beberapa
pengukuran dalam analisis investasi yang dapat
digunakan antara lain net present value (NPV), net
benefit-cost ratio (net B/C) dan internal rate of
return (IRR) (Kadariah & Clive, 1999).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan April — Mei

2022 di kawasan konservasi TWP Gili Matra. Secara
khusus, pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
di Dusun Gili Air Desa Gili Indah Kecamatan
Pemenang Kabupaten Lombok Utara yang merupakan
lokasi dari Kelompok Putri Bahari (Gambar 1).
Penelitian ini  menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui wawancara kepada 13 orang
responden yang merupakan anggota Kelompok Putri
Bahari, serta 15 orang responden yang merupakan
nelayan di Dusun Gili Air.

......

Sumber: Profil Desa Gili Indah (2019), diedit
Gambar 1. Lokasi pengumpulan data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
terdiri dari analisis deskriptif, analisis usaha, dan
analisis investasi. Analisis deskriptif pada penelitian ini
dilakukan untuk menjelaskan gambaran umum potensi
sumber daya ikan di TWP Gili Matra. Sementara itu,
analisis usaha dan analisis investasi pada penelitian ini
dilakukan untuk menentukan kelayakan finansial dari
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usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra.
Berikut merupakan analisis usaha dan analisis
investasi yang dilakukan pada penelitian ini:
Analisis Usaha

Komponen analisis usaha yang dianalisis pada
penelitian ini diantaranya adalah analisis keuntungan,
analisis revenue-cost ratio (R/C), analisis payback
period (PP) dan analisis return of invesment (ROI).
Rumus yang digunakan yaitu:
a. Analisis keuntungan

Analisis keuntungan bertujuan untuk mengetahui

besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu

kegiatan usaha yang dilakukan. Rumus yang
digunakan dalam menghitung analisis keuntung

adalah (Harianto, 2003):

m=TR—-TC

Keterangan:

© = keuntungan

TR = total penerimaam

TC = total biaya

Kriteria  yang

keuntungan adalah:

o jika TR > TC, kegiatan usaha mendapatkan
keuntungan;

o jika TR < TC, Kkegiatan
mendapatkan keuntungan;

o jika TR = TC, kegiatan usaha berada pada titik
impas atau usaha tidak mendapatkan untung
atau rugi

b. AnalisisR/C
Analisis Revenue-Cost Ratio (R/C) dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh setiap nilai
rupiah biaya yang digunakan dalam kegiatan
usaha dapat memberikan sejumlah nilai
penerimaan sebagai manfaatnya. Kegiatan usaha
yang memiliki nilai R/C paling besar berarti
kegiatan usahanya paling menguntungkan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung R/C

yaitu (Harianto, 2003):

R/C = TR
/C=1¢
Kriteria yang digunakan adalah:

o jika R/IC > 1, kegiatan usaha mendapatkan
keuntungan;

o jika R/C < 1, kegiatan usaha menderita
kerugian;

o jika RIC = 1, kegiatan
mendapatkan untung atau rugi

digunakan pada analisis

usaha tidak

usaha tidak

c. Analisis PP

Payback period (PP) adalah suatu periode yang
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran
investasi dengan menggunakan aliran Kkas.
Dengan kata lain, PP dapat pula diartikan sebagai
rasio antara pengeluaran investasi dengan
keuntungannya yang hasilnya dengan satuan
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waktu. Perhitungan PP dapat dilakukan dengan
rumus (Kusuma & Mayasati, 2014):

Nilai investasi
P=—— x1tahun
keuntungan

d. Analisis ROI
Return of investment (ROI) adalah kemampuan
dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih.
Rumus yang digunakan untukmenghitung ROI
yaitu (Umar, 2003):

keuntungan
ROI = —_— X 1 tahun
nilai investasi
Analisis Investasi
Pada penelitian ini, analisis investasi yang

dilakukan terdiri dari analisis Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), dan Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C). Rumus yang digunakan yaitu:
a. Analisis NPV
Net present value (NPV) digunakan untuk menilai
manfaat investasi, yaitu berapa nilai kini dari
manfaat bersih usaha yang dinyatakan dalam
rupiah. Rumus yang digunakan yaitu (Arshad,

2012):
n
NPV = Z
t=1
Keterangan:

B: = keuntungan dari suatu usaha pada tahun ke-t

C: = biaya dari usaha pada tahun ke-t

i = tingkat suku bunga yang berlaku

t = umur teknik usaha

Kriteria kelayakan yang digunakan adalah:

o Jika NPV > 0 maka investasi dinyatakan
menguntungkan yang berarti bahwa usaha
tersebut layak untuk dilanjutkan;

o jika NPV < 0 maka investasi dinyatakan tidak
menguntungkan yang berarti bahwa usaha
tersebut tidak layak untuk dilaksanakan;

o jika NPV = 0 maka investasi tidak untung dan
juga tidak rugi yang berarti bahwa usaha
tersebut hanya kembali modal

b. Analisis IRR

Internal rate of return (IRR) merupakan tingkat

keuntungan bersih atas investasi, dimana benefit

bersih yang positif ditanam kembali pada tahun
berikutnya dan mendapatkan tingkat keuntungan
yang sama dan diberi bunga selama sisa umur

usaha. Adapun rumus IRR yaitu (Arshad, 2012):

IRR = (D;P) + [—PVP
B PVP — PVN

— (D¢ N) = (D; P))]

B — C¢
(1+1)

Keterangan:
D:P = discount factor yang menghasilkan present
value positif
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D:N = discount factor yang menghasilkan present

value negatif

PVP = present value positif

PVN = present value negatif

Kriteria kelayakan yang digunakan adalah:

o jika IRR > i berarti investasi layak untuk
dilaksanakan;

o jika IRR < i maka investasi rugi atau tidak
layak untuk dilaksanakan

c. Analisis Net B/C

Net benefit-cost ratio (Net B/C) adalah

perbandingan antara jumlah kini dari keuntungan

bersih pada tahun-tahun dimana keuntungan

bersih bernilai positif dengan keuntungan bersih

yang bernilai negatif. Rumus yang digunakan

adalah (Kusuma & Mayasati, 2014):

Z?=l% (Be—Cp >0
Net B/C = -
S Be—C <0
Keterangan:
B = benefit
C =cost
i = discount rate
t = periode

Kriteria kelayakan yang digunakan adalah:

o jika nilai B/C > 1, maka investasi layak
dilaksanakan;

o jika B/C < 1, maka investasi tidak layak
dilaksanakan;

o jika B/C = 1, maka keputusan pelaksanaan
tergantung pada investor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Sumber Bahan Baku Ikan

TWP Gili Matra memiliki potensi sumber daya
ikan yang dapat memberikan peluang bagi nelayan di
sekitar kawasan TWP Gili Matra untuk memanfaatkan
dalam kegiatan perikanan tangkap (Pratiwi et al.,
2014). Nelayan di kawasan TWP Gili Matra
melakukan kegiatan penangkapan ikan hampir setiap
hari, kecuali pada hari Jum’at. Selain itu, hampir
seluruh nelayan di kawasan TWP Gili Matra tidak
melakukan kegiatan penangkapan ikan pada saat
cuaca buruk. Walaupun, terdapat beberapa kelompok
nelayan yang menggunakan alat tangkap pancing yang
tetap melakukan aktivitas melaut meskipun cuaca
sedikit buruk. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa produksi ikan sebagai bahan baku
pengolahan ikan di kawasan TWP Gili Matra sangat
terjamin.

Jenis ikan yang ditangkap oleh nelayan di
kawasan konservasi TWP Gili Matra terdiri atas ikan
yang berasosiasi dengan terumbu karang, pelagis
kecil, pelagis besar, dan molusca (cumi-cumi, sotong,
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dan gurita). Adapun keanekaragaman jenis ikan yang
menjadi tangkapan nelayan di kawasan TWP Gili Matra
dapat mencapai sekitar 48 jenis, antara lain: tongkol,
teri, tembang, ikan buah-buah, layang, ekor kuning,

oras/balang-balang, pasok, kembung, kendirik,
bumbuliung, bebireng, bembilok, sulir, leto-leto,
barakuda, terinjang, lanter, mairo, kajakas, pertis, peso,
mogong, cumi-cumi, dan semampar.

Beranekaragamnya jenis ikan di TWP Gili Matra sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Santoso (2017), bahwa
keberadaan kawasan konservasi perairan memberikan
pengaruh terhadap bertambahnya jumlah, besarnya
ukuran, dan biomasa dari jenis organisme yang dapat
dimanfaatkan oleh nelayan.

Total hasil tangkapan nelayan di kawasan TWP
Gili Matra sangat dipengaruhi oleh produktivitas dari
jenis alat penangkapan ikan yang digunakan oleh
nelayan, dimana produktivitas suatu alat penangkapan
ikan dapat digunakan untuk memastikan bahwa
aktivitas perikanan dapat memberikan manfaat lebih
bagi nelayan dan pelaku usaha perikanan (Yovitner et
al., 2020). Untuk ikan-ikan yang ditangkap dengan alat
tangkap pancing dan panah, rata-rata jumlah hasil
tangkapan per trip adalah 1 — 30 kg. Sementara itu, rata-
rata hasil tangkapan untuk ikan-ikan hasil tangkapan
yang ditangkap dengan alat tangkap jaring insang dan
jaring seret adalah antara 20 — 20.000 kg per trip.
Sedangkan jumlah hasil tangkapan dari alat tangkap
jaring terinjang berkisar antara 4 — 100 kg per trip.
Rata-rata produksi ikan yang didaratkan oleh 1 unit
penangkapan ikan di kawasan TWP Gili Matra adalah
sekitar 50 kg, terutama untuk unit penangkapan ikan
berupa jaring.

Umumnya, nelayan di kawasan TWP Gili Matra
mendaratkan ikan di sekitar kawasan TWP Gili Matra,
kemudian ikan-ikan  tersebut ditampung oleh
pengumpul ikan untuk kemudian untuk dijual. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al.
(2014) bahwa tidak terdapat tempat pelelangan ikan,
sehingga ikan yang didaratkan oleh nelayan langsung
dibeli oleh pedagang pengumpul. Namun ternyata tidak
seluruh ikan didaratkan di TWP Gili Matra, untuk ikan-
ikan dengan harga jual yang tinggi, seringkali
didaratkan oleh nelayan di mainland untuk kemudian
dijual ke pasar di sekitaran Ampenan (Kota Mataram).
Sementara itu, ikan-ikan dengan harga yang rendah,
selalu didaratkan di kawasan TWP Gili Matra untuk
dijual ke masyarakat sekitar dan sisanya dikonsumsi
sendiri oleh nelayan. Jenis ikan yang memiliki harga
jual yang rendah merupakan potensi yang besar bagi
wanita pesisir untuk digunakan sebagai bahan baku
pengolahan ikan (Istiana, 2014; Hamzah et al., 25).
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Modal Investasi dan Biaya Usaha Pengolahan
Abon lkan

Pada usaha pengolahan abon ikan, diperlukan
beberapa barang atau kebutuhan sebagai modal
investasi yang akan digunakan oleh Kelompok Putri
Bahari. Beberapa barang yang dimaksud antara lain
freezer, impulse sealer, timbangan, ember, baskom,
kompor, tabung gas dan peralatan masak. Total modal
investasi yang dibutuhkan untuk barang-barang
tersebut yaitu Rp 12.465.000. Tabel 1 menunjukkan
secara rinci mengenai modal investasi tersebut.

Tabel 1. Modal investasi pada usaha pengolahan abon
ikan di TWP Gili Matra

No. Investasi Jumlah
(Rp)
1 Chest Freezer Box 6.975.000
2 Impulse sealer 540.000
3 Timbangan meja digital 565.000
4 Timbangan datar manual 970.000
5 Ember besar 150.000
6 Baskom adonan 100.000
7 Sutil kayu 60.000
8 Spatula 40.000
9 Pisau daging 300.000
10 Kompor gas 1 tungku 900.000
11 Wajan diameter 80 cm 850.000
12 Tabung gas 3 kg 620.000
13 Saringan minyak diameter 24 cm  125.000
14 Saringan minyak diameter 60 cm  270.000
Total Investasi 12.465.000

Sumber: Data primer (2022), diolah

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa barang
investasi yang harganya paling mahal adalah freezer.
Freezer pada usaha pengolahan abon ikan menjadi
barang yang perlu menjadi pertimbangan untuk
dimiliki oleh kelompok Putri Bahari, karena ikan yang
didaratkan oleh nelayan di sekitar kawasan TWP Gili
Matra tidak selalu ada sepanjang tahun. Keberadaan
freezer dapat membantu kelompok pengolah abon
ikan untuk memiliki stok ikan yang dapat diolah pada
saat sulit mendapatkan ikan atau pada saat harga ikan
tinggi. Seperti yang diketahui bahwa harga ikan pada
saat musim paceklik akan menjadi lebih mahal
dibandingkan saat musim banyak ikan (Siagian et al.,
2020).

Barang-barang investasi yang diperlukan pada
usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra
memiliki umur ekonomis yang harus dipertimbangkan
dalam melakukan kelayakan usaha (Winarti, 2016;
Nainggolan, 2017). Umur ekonomis untuk barang-
barang investasi pada usaha pengolahan abon ikan di
TWP Gili Matra tersebut berada pada rentang 5 — 15
tahun. Barang investasi yang memiliki umur ekonomis
yang paling lama, yaitu 15 tahun, adalah freezer.
Sementara peralatan masak, umumnya memiliki umur
ekonomis antara 5 tahun atau 10 tahun. Kompensasi
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dari umur ekonomis tersebut adalah adanya biaya
penyusutan untuk seluruh barang-barang investasi
(Setiawati & Ningsih, 2018). Adapun biaya penyusutan
pada barang investasi merupakan biaya tetap yang akan
dikeluarkan setiap tahun selama umur ekonomis dari
barang investasi tersebut. Biaya tetap merupakan biaya
yang akan selalu dikeluarkan dengan jumlah yang tetap
pada saat kegiatan pengolahan abon ikan dilakukan
maupun tidak dilakukan. Menurut Syafar & Lamusa
(2015), biaya tetap adalah jenis biaya yang besar
kecilnya tidak tergantung besar kecilnya produksi. Total
biaya tetap pada usaha pengolahan abon ikan di TWP
Gili Matra adalah Rp 1.147.500 per tahun Tabel 2
menunjukkan biaya tetap dari usaha pengolahan abon
ikan di TWP Gili Matra.

Tabel 2. Biaya tetap pada usaha pengolahan abon ikan
di TWP Gili Matra

No. Biaya Tetap Jumlah
(Rp)

1 Penyusutan chest freezer box 465.000

2 Penyusutan impulse sealer 108.000

3 Penyusutan  timbangan meja 56.500
digital

4 Penyusutan  timbangan datar 97.000
manual

5 Penyusutan ember besar 15.000

6 Penyusutan baskom adonan 10.000

7 Penyusutan sutil kayu 12.000

8 Penyusutan spatula 8.000

9 Penyusutan pisau daging 60.000

10 Penyusutan kompor gas 1 tungku ~ 90.000

11 Penyusutan wajan diameter 80 cm  85.000

12 Penyusutan tabung gas 3 kg 62.000

13 Penyusutan  saringan  minyak 25.000
diameter 24 cm

14 Penyusutan  saringan minyak 54.000
diameter 60 cm

Total Biaya Tetap 1.147.500

Sumber: Data primer (2022), diolah

Selain biaya tetap, pada usaha pengolahan abon
ikan di TWP Gili Matra juga terdapat biaya tidak tetap.
Biaya tidak tetap merupakan komponen biaya yang
jumlahnya tidak tetap karena tergantung dari jumlah
bahan baku yang digunakan serta ada atau tidak
kegiatan pengolahan abon ikan (Setiawati & Ningsih,
2018). Biaya tidak tetap pada usaha pengolahan abon
ikan di TWP Gili Matra terdiri dari biaya listrik, ikan
untuk bahan baku, bumbu-bumbu, isi ulang gas, minyak
goreng, serta zipper stand up untuk packing. Total biaya
tidak tetap pada usaha pengolahan abon ikan di TWP
Gili Matra adalah Rp 42.500.000 per tahun. Tabel 3
menunjukkan biaya tidak tetap pada usaha pengolahan
ikan di TWP Gili Matra.
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Tabel 3. Biaya tidak tetap pada usaha pengolahan
abon ikan di TWP Gili Matra

No. Biaya Tidak Tetap Jumlah (Rp)
1 Listrik 1.000.000

2 Ikan 30.000.000

5 Bumbu-bumbu 7.500.000

6 Isi gas 3 kg 500.000

7 Minyak goreng 500.000

8 Zipper Stand Up 3.000.000
Total Biaya Tidak Tetap 42.500.000

Sumber: Data primer (2022), diolah

1. Kelayakan Finansial

Hasil analisis usaha yang dilakukan
menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon ikan di
TWP Gili Matra yang akan dilakukan oleh kelompok
Putri Bahari memberikan keuntungan apabila
dilakukan selama 1 tahun dengan skenario produksi
dilakukan selama 2 kali seminggu untuk 5 bulan saat
musim ikan sedang dan 3 kali seminggu untuk 5 bulan
saat musim banyak ikan. Adapun sekali produksi,
kelompok Putri Bahari memiliki kemampuan
mengolah 15 kg ikan. Harga jual abon ikan adalah Rp
20.000 per 100 gram. Harga jual tersebut merupakan
harga jual standart yang juga diberlakukan oleh usaha
pengolahan abon ikan di daerah lainnya, seperti yang
dinyatakan pada hasil penelitian Batara & Lamusa
(2014), yaitu abon ikan yang dihasilkan oleh salah
satu usaha di Kota Palu dijual dengan harga Rp
20.000 per 100 gram.

Jumlah penerimaan yang diperoleh adalah Rp
90.000.00 per tahun dan total biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan pengolahan selama 1 tahun adalah Rp
43.647.500. Oleh karena itu, keuntungan bersih yang
diperoleh selama 1 tahun adalah Rp 46.352.500.
Berdasarkan kriteria pada analisis keuntungan, maka
usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra
mendapatkan keuntungan karena nilai penerimaan
lebih besar dari pada nilai biaya yang dikeluarkan
(Mudmainah & Wakhyudi, 2019).

Hasil dari analisis keuntungan pada usaha
pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra diperkuat
dengan hasil analisis R/C, yaitu dengan nilai 2,11.
Nilai R/C tersebut memiliki arti bahwa setiap satuan
rupiah total biaya yang dikeluarkan untuk usaha
pengolahan abon ikan tersebut akan menghasilkan
total penerimaan sebesar Rp 2,11. Berdasarkan
kriteria pada analisis R/C, maka usaha pengolahan
abon ikan di TWP Gili Matra merupakan kegiatan
usaha yang mendapatkan keuntungan jika dilakukan.
Selain itu, usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili
Matra memiliki nilai ROl sebesar 371,86% yang
berarti bahwa setiap rupiah yang diinvestasikan pada
usaha pengolahan abon ikan tersebut memberikan
keuntungan sebesar Rp 371,86. Adapun analisis PP
menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon ikan di
TWP Gili Matra membutuhkan waktu sekitar 0,27

380



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora)
Volume 8 Nomor 3 September 2022 (PP:375-383)

tahun atau 3,23 bulan untuk mendapatkan kembali nilai
investasi yang dikeluarkan pada awal usaha dilakukan.

Pada analisis investasi, diperoleh nilai NPV
sebesar Rp 30.681.818. Nilai NPV tersebut
menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon ikan di
TWP Gili Matra akan memberikan inet benefit sebesar
Rp 30.681.818 selama 15 tahun dengan nilai discount
rate sebesar 10% per tahun. Berdasarkan kriteria nilai
NPV (Abuk & Rumbino, 2020), maka usaha
pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra memiliki nilai
investasi yang akan memberikan keuntungan sehingga
layak untuk diusahakan pada jangka panjang.

Sementara itu, nilai IRR yang diperoleh pada
usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra adalah
15,18%. Arti dari nilai IRR tersebut yaitu usaha
pengolahan abon ikan tersebut memberikan keuntungan
sebesar 15,18% setiap tahunnya dari nilai investasi yang
digunakan selama 15 tahun. Nilai discount rate sebesar
10%, sehingga nilai IRR tersebut memiliki nilai lebih
dari discount rate yang berarti bahwa investasi pada
usaha pengolahan abon ikan di TWP Gili Matra layak
untuk dilaksanakan.

Analisis Net B/C yang dihasilkan pada penelitian
ini menunjukkan pula bahwa usaha pengolahan abon
ikan di TWP Gili Matra layak untuk dilakukan. Nilai
Net B/C yang dihasilkan pada penelitian ini adalah
15,77. Arti dari nilai tersebut adalah selama 10 tahun
pada nilai discount rate 10% setiap satu rupiah biaya
yang dikeluarkan akan memberikan keuntungan bersih
sebesar Rp 15,77.

Secara keseluruhan, hasil dari analisis usaha dan
analisis investasi untuk usaha pengolahan abon ikan
layak dilakukan untuk jangka pendek (selama 1 tahun)
bahkan untuk jangka panjang (selama 15 tahun).
Namun, perlu menjadi catatan bahwa kelayakan
finansial tersebut dapat diperoleh apabila kegiatan
pengolahan abon ikan dilakukan secara rutin dan
seluruh produksi yang dihasilkan habis terjual. Perlu
upaya yang besar dalam melakukan promosi dan
memberikan jaminan pemasar untuk mendapatkan
kelayakan usaha yang sesuai dengan analisis yang telah
dilakukan pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Usaha pengolahan abon ikan yang akan
dilakukan oleh kelompok pengolah ikan Putri Bahari
di kawasan konservasi perairan TWP Gili Matra
layak untuk dilakukan dalam jangka pendek (selama
1 tahun) maupun dalam jangka panjang (selama 15
tahun). Kegiatan produksi abon ikan akan dilakukan
selama 2 kali seminggu untuk 5 bulan saat musim
ikan sedang dan 3 kali seminggu untuk 5 bulan saat
musim banyak ikan. Keuntungan bersih yang
diperoleh dari kegiatan usaha pengolahan abon ikan
tersebut adalah Rp 46.352.500. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada usaha pengolahan abon
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ikan di TWP Gili Matra memiliki nilai R/C sebesar
2,11; nilai ROI sebesar 371,86%; nilai PP sebesar
0,27 tahun atau 3,23 bulan; nilai NPV sebesar Rp
30.681.818; nilai IRR sebesar 15,18%; serta nilai
Net B/C sebesar 15,77.
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